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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penetian dan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, 

maka dapat kesimpulan bahwa:  

1. Hasil penelitian hubungan kecerdasan adversiti dengan intensi 

perencaan  karir  dengan nilai Sig. 0,320 > 0,05, dan nilai t hitung 1,004 

< t tabel 2,006, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh atau tidak berkorelasi antara X1 terhadap Y. 

2. Hasil penelitian hubungan manajemen diri dengan intensi perencanaan 

karir dengan nilai Sig. 0,001 < 0,05, dan nilai t hitung 3,584 > t tabel 

2,006, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau 

berkorelasi antara X2 terhadap Y. 

3. Hasil penelitian hubungan kecerdasan adversiti dengan manajemen diri 

dengan nilai Sig.0,000 < 0,05, dan nilai t hitung 5,161 > t tabel 2,006, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau berkorelasi 

antara X1 terhadap X2. 

4. Hasil penelitian hubungan kecerdasan adversiti dan manajemen diri 

secara simultan terhadap intensi perencanaan karir dengan nilai Sig. 

0,002 < 0,05 dan nilai F hitung 7,279 > F tabel 3,17, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau berkorelasi antara X1 dan 

X2 secara simultan terhadap Y.  
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B. Implikasi 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan tari 

Universitas Negeri Jakarta maka kesimpulan yang dapat diambil tentu mempunyai 

implikasi dalam bidang pendidikan tari dan penelitian-penelitian selanjutnya, 

sehubung dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut:  

1. Pada perhitungan korelasi antara variabel Kecerdasan Adversiti dan Intensi 

Perencanaan Karir di dapat Sig. 0,320 > 0,05, dan nilai t hitung 1,004 < t 

tabel 2,006, hal ini membawa implikasi bahwa tidak semua mahasiswa 

memperhatikan perencanaan karirnya serta Kecerdasan Adversiti yang 

dimilikinya. Maka harus diperhatikan untuk membantu mahasiswa yang 

lain. 

2. Pada perhitungan korelasi antara variabel Manajemen Diri dan Intensi 

Perencanaan karir di dapat Sig. 0,001 < 0,05, dan nilai t hitung 3,584 > t 

tabel 2,006, hal ini membawa implikasi bahwa manajemen diri yang 

dimiliki setiap individu mahasiswa pendidikan tari sangat penting, karena 

dengan adanya manajemen diri tinggi individu akan mampu menyesuaikan 

diri dan mempersiapkan dirinya pada perencanaan karir yang mampu 

mencapai tujuan serta misi dalam hidupnya. 

3. Pada perhitungan korelasi antara Kecerdasan Adversiti dan Manajemen Diri 

di dapat Sig.0,000 < 0,05, dan nilai t hitung 5,161 > t tabel 2,006, hal ini 

membawa implikasi bahwa kedua kemampuan tersebut penting dimiliki 

setiap individu untuk dapat menghadapi segala kesulitan dan tantangan 
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hidup serta untuk dapat mengelola diri dan sumber daya dalam perencanaan 

karirnya dan dalam aspek apapun. 

4. Hasil perhitungan korelasi antara variabel Kecerdasan Adversiti dan 

Manajemen Diri terhadap Intensi Perencanaan Karir menunjukkan 

hubungan yang signifikan, kedua variabel Kecerdasan Adversiti dan 

Manajemen Diri memberikan kontribusi terhadap variabel Intensi 

Perencanaan Karir sebesar 21,9%  dengan nilai Sig. 0,002 < 0,05 dan nilai 

F hitung 7,279 > F tabel 3,17, bahwa kedua kemampuan tersebut  

berpengaruh dalam tingkat perencanaan karir mahasiswa dan juga dorongan 

dari dua aspek yaitu eksternal dan internal agar mahasiswa mencapai tujuan 

sesuai dengan apa yang di inginkan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa sebaiknya berupaya meningkatkan kecerdasan adversiti 

dan juga kemampuan manajemen diri guna meningkatkan intensi 

perencanaan karir sesudah menyelesaikan pendidikan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil peneliti menunjukan bahwa kecerdasan 

adversiti memang tidak memiliki pengaruh terhadap intensi perencanaan 

karir tetapi memiliki arah hubungan positif dan linier, namun pada variabel 

manajemen diri memiliki pengaruh terhadap intensi perencanaan karir dan 

memiliki arah hubungan positif dan linear. 
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3. Bagi masyarakat, dapat memotivasi keinginan meningkatkan kemampuan 

kecerdasan adversiti dan manajemen diri untuk mempersiapkan 

perencanaan karir yang matang untuk kesuksesan masa depan. 
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